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Latar Belakang : Diabetes me litus tip e 2  ( DM tip e 2 ) ditandai d engan penurunan 
jumlah s ekresi insulin dan resistensi in sulin. Pemanfaatan d aun j arak m erah sebagai 
alternatif tanaman h erbal an tidiabetes. Penelitian in i b ertujuan menganalisis ad anya 
pengaruh pemberian ekstrak daun jarak merah terhadap HOMA-IR, HOMA-β% dan 
aktivitas PPARγ sel adiposit pada model tikus DM tipe 2. 
 
Metode : Rancangan penelitian ini adalah the randomized posttest only control group 
design. Variabel b ebas yaitu d iet tinggi lemak, STZ, dan ekstrak daun j arak merah; 
variabel t ergantung yaitu H OMA-IR, HOM A-β% dan aktivitas PPARγ sel adiposit. 
Subjek penelitian adalah 40 ekor tikus putih jantan strain wistar. Data diuji normalitas 
dengan Saphiro-Wilk (p>0.05) da n uj i hom ogenitas Varians Levene’s (p>0.05). U ji 
beda d engan One Way Anova (p<0.05) yang di lanjutkan de ngan uj i LSD ( p<0.05) 
atau d engan Kruskal-Wallis (p<0.05) yang di lanjutkan de ngan uj i Mann-Whitney 
(p<0.05). Uji kor elasi de ngan uj i Pearson (p<0,05) da n Spearman (p<0,05) antara 
dosis dengan kadar GDP akhir, dos is dengan HOMA-IR, dos is dengan HOMA-β%, 
dan antara dosis dengan aktivitas PPARγ sel adiposit. 
 
Hasil : Hasil GDP akhir dari kelompok P1, P2, dan P3 setelah perlakuan ekstrak daun 
jarak merah lebih rendah secara signifikan (p<0.05) dibandingkan kelompok K. Hasil 
HOMA-IR da ri ke lompok P 1, P 2, da n P 3 l ebih r endah s ecara s ignifikan ( p<0,05) 
dibandingkan ke lompok K . H asil H OMA-β% dari kelompok P1, P2, dan P3 lebih 
tinggi secara s ignifikan (p<0,05) di bandingkan kelompok K. Hasil aktivitas PPARγ 
sel a diposit da ri ke lompok P 1, P 2, da n P 3 lebih tinggi secara s ignifikan ( p>0,05) 
dibandingkan kelompok K. 
 
Kesimpulan : tidak ad a hubungan a ntara dos is e kstrak e tanol da un j arak m erah 
(Jatropha gossypifolia L.) dengan penurunan nilai HOMA-IR dan penurunan aktivitas 
PPARγ sel adiposit model tikus DM tipe 2. Ada hubungan antara dosis ekstrak etanol 
daun jarak merah (Jatropha gossypifolia L.) dengan peningkatan nilai HOMA-β% dan 
perbedaan efektivitas pada model tikus DM tipe 2. 
 
Kata kunci : ekstrak daun jarak merah, diet tinggi lemak, STZ, GDP. HOMA-
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Backgrounds : Diabetes mellitus type 2 (type 2 DM) is characterized by decrease in 
insulin secretion and insulin resistance. Utilization of Jatropha gossypiifolia leaf as an 
alternative an tidiabetic herbs. T his s tudy ai med t o an alyze t he ef fect o f Jatropha 
gossypiifolia leaf extract on HOMA-IR, HOMA-β% and adipocyte PPARγ activity in 
a type 2 DM rat model. 
 
Methods : The de sign of t his s tudy i s t he r andomized pos ttest onl y control gr oup 
design. Independent variable is the high-fat diet, STZ, and Jatropha gossypiifolia leaf 
extract; d ependent v ariable t hat HOMA-IR, HOM A-β% and PPARγ activity 
adipocyte cells. The subjects were 40 male Wistar rats. Data were tested for normality 
by t he S hapiro-Wilk ( p> 0.05)  a nd Levene's t est of  hom ogeneity of v ariance ( p> 
0.05). Different test by One Way ANOVA (P <0.05), followed by LSD (P <0.05) or 
the K ruskal-Wallis ( p < 0.05), f ollowed b y M ann-Whitney t est ( p < 0.05). P earson 
correlation t est ( p < 0.05) a nd S pearman ( p < 0.05) be tween t he dos es w ith t he f inal 
FBG l evels, dose with HOM A-IR, dose wi th HOM A-β%, and between doses with 
adipocyte cell PPARγ activity.  
 
Results : FBG final results of the group P1, P2, and P3 after Jatropha gossypiifolia 
leaf e xtract t reatment w as s ignificantly l ower ( P < 0.05) t han gr oup K . H OMA-IR 
results of the group P1, P2, and P3 was significantly lower (p <0 05) compared to the 
group K . R esults H OMA-β% of the group P1, P2, and P3 significantly higher (p 
<0.05) than group K. The results of the activity of PPARγ adipocyte cell of the group 
P1, P2, and P3 higher significantly (p> 0.05) than group K. 
 
Conclusion : no significant correlation between dose of Jatropha gossypifolia leaf extract 
with decrease of HOMA-IR and adipocyte PPARγ activity DM type 2 rat model. There is 
correlation between dose of Jatropha gossypifolia leaf extract with increase of HOMA-β% 
and effectivity DM type 2 rat model. 
 
Keywords :  Jatropha gossypiifolia leaf extract, h igh fat diet, STZ, fasting b lood 
glucose, HOMA-IR, HOMA-β%, adipocyte PPARγ activity 
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